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Gerak fire dance dalam karya fotografi ekspresi, gerak yang dimaksud dalam judul karya ini merupakan salah 
satu alasan utama penciptaan karya fotografi ini, gerak api yang fleksibel bisa dikreasikan menjadi sebuah 
pola-pola cahaya berupa garis ataupun membentuk dimensi berbeda pada objek penari api (fire dancer). Pemi-
lihan komponen api juga didasari karena api bersifat alami yang akan memberikan pencahayaan pada ges-
tur penari api. Penari api memiliki gerakan dinamis yang menyimbolkan sebuah keindahan, sedangkan api 
disimbolkan sebagai hal yang berbahaya dan bersifat panas, maka diciptakan karya fotografi ekspresi ini 
sebagai suatu hal yang indah tetapi terdapat unsur yang berbahaya dan juga memiliki kerumitan didalamnya. 
Metode yang digunakan dalam penciptaan karya fotografi ekspresi ini adalah metode ekplorasi, eksperimen 
dan visualisasi. Eksplorasi yaitu metode untuk menemukan ide dalam menciptakan pola-pola unik gerak fire 
dance dengan memperkaya referensi dari berbagai sumber seperti majalah, media elektronik seperti televisi 
dan internet. Tahap selanjutnya menggunakan metode eksperimen yaitu eksperimen dalam penggunaan alat-
alat penunjang dalam penciptaan karya foto ini, menggunakan triger secara manual atau tidak dipasang pada 
kamera, hal ini bertujuan untuk dapat memicu nyala flash sesuai dengan kehendak pencipta, baik nyalanya 
diawal, ditengah, maupun diakhir pengambilan gambar. Metode yang selanjutnya yaitu visualisasi, metode 
visualisasi merupakan proses pengubahan dari konsep menjadi gambaran dalam bentuk nyata disajikan dalam 
bentuk karya seni. Teknik-teknik fotografi ekspresi yang lebih banyak gunakan yaitu teknik slow speed seperti 
bulb, strobo, dan multiple eksposure. Sebelum menerapkan teknik tersebut pencipta harus memahami dan 
mempelajari lebih dalam tentang teknik tersebut. penerapan teknik yang tepat tentu akan menghasilkan sebuah 
karya fotografi yang menarik. Teknik komposisi seperti rule of third, sudut pengambilan atau angle, warna, 
garis, bentuk, dan juga foto editing adalah unsur-unsur yang penting dalam penciptaaan karya gerak fire dance 
dalam karya fotografi ekspresi.

Kata Kunci: Fire Dance, Fotografi Ekspresi, Gerak, Pola-Pola Cahaya, Keindahan, Berbahaya, Teknik.

The motion of fire dance in the expression photography work, the motion referred to in the title of this work is 
one of the main reasons for the creation of this photography work, flexible motion can be created into a pattern 
of light in the form of lines or forming different dimensions on the object of fire dancer. The selection of fire 
components is also based on fire because it is natural that will provide lighting on the gestures of fire dancers. 
Fire dancers have a dynamic movement that symbolizes a beauty, while fire is symbolized as a dangerous thing 
and hot, then created this photographic expression as a beautiful thing but there are elements that are danger-
ous and has a complexity in it. The method used in the creation of this expression photographic work is the 
exploration method, experimentation and visualization. Exploration is a method for finding ideas in creating 
unique patterns of fire dance motion by enriching references from various sources such as magazines, elec-
tronic media such as television and internet. The next stage is using the experimental method of experimenting 
in the use of supporting tools in the creation of this photo work, using the trigger manually or not installed on 
the camera, it aims to be able to trigger flash flashing in accordance with the will of the creator, either at the 
beginning, shooting. The next method is visualization, visualization method is a process of converting from 
concept to picture in real form presented in the form of artwork. The techniques of expression photography 
that mostly used are slow speed techniques such as bulb, strobe, and multiple exposure. Before applying the 
techniques, the creator should understand and learn more about the technique. The application of appropriate 
techniques will certainly produce an interesting photography work. Compositional techniques such as rule of 
third, angle of taking or angle, color, line, shape, and also photo editing are important elements in the creation 
of fire dance motion in expression photography works.

Keywords: Fire Dance, Expression Photography, Motion, Light Patterns, Beauty, Dangerous, Technique.
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PENDAHULUAN

Perkembangan fotografi sejak dulu sampai sekarang men-
galami banyak perubahan yang signifikan, dahulu kamera 
hanya difungsikan untuk menangkap gambar guna meng-
abadikan momen-momen tertentu, berbeda halnya dengan 
sekarang, kamera mampu menjadi alat untuk menuangkan 
seni guna memuaskan ekspresi batin dari para fotografer. 
Fotografi pada era sekarang ini merupakan sebuah pengim-
plementasian dari sebuah seni yang biasa disebut dengan 
seni fotografi, seni fotografi mulai diketahui banyak orang 
seiring dengan kemajuan teknologi yang menjadi alasan 
berkembangnya seni fotografi. 

Fotografi memiliki beberapa genre didalamnya salah sat-
unya yaitu fotografi ekspresi. Fotografi ekspresi merupa-
kan fotografi yang penciptaan karyanya bisa didasarkan 
untuk berbagai kepentingan dengan menyebutnya sebagai 
suatu medium penyampai pesan bagi tujuan tertentu. Da-
lam fotografi ekspresi berbagai macam teknik dapat di-
gunakan agar penyampaian makna dari sebuah karya fo-
tografi dapat tersampaikan dengan baik kepada penikmat 
seninya.

Dalam judul tugas akhir ini selain seni fotografi, seni tari 
juga dilibatkan dalam penciptaan karya ini. Seni tari mer-
upakan sebuah pengekspresian diri dari seorang penari.  
Seni tari memiliki beberapa genre atau aliran, salah satu 
alirannya yaitu jenis tari kontemporer. Tari kontempo-
rer merupakan inovasi dari berbagai macam tarian yang 
mendapatkan sentuhan modernisasi. Inovasi yang lazim 
dilakukan pada jenis tari ini terdapat pada musik pengir-
ing, gerakan, dan properti yang digunakan oleh para pe-
nari. Salah satu contoh dari tari kontemporer yaitu tari fire 
dance. Fire dance sendiri diketahui memiliki gerakan yang 
bebas dan juga dinamis, hal ini dikarenakan dalam tarian 
ini memadukan gerakan penari dan item terbakar sebagai 
suatu pertunjukan yang ditampilkan.

Atas dasar hal tersebutlah pencipta tertarik membuat karya 
fotografi yang berjudul “Gerak Fire Dance dalam Karya 
Fotografi Ekspresi”. Gerak yang dimaksud dalam judul 
karya ini merupakan salah satu alasan utama penciptaan 
karya fotografi ini. Gerak fire dance yang fleksibel bisa 
dikreasikan menjadi sebuah pola-pola cahaya berupa garis 
ataupun membentuk dimensi berbeda pada objek penari 
api (fire dancer). Pemilihan komponen api juga didasari 
karena api bersifat alami yang akan memberikan penca-
hayaan pada gestur penari api. Penari api memiliki gera-
kan dinamis yang menyimbolkan sebuah keindahan, se-
dangkan api disimbolkan sebagai hal yang berbahaya dan 
bersifat panas, maka didapat sebuah kesimpulan untuk 
menciptakan karya fotografi ekspresi ini sebagai suatu hal 
yang indah tetapi terdapat unsur yang berbahaya dan juga 
memiliki kerumitan didalamnya. Gerak fire dance dalam 
karya fotografi ekspresi dilakukan pada tempat yang min-
im cahaya, maka waktu yang dipilih oleh pencipta yaitu 

malam hari sehingga cahaya dari item yang terbakar akan 
lebih terlihat jelas dan lebih memaksimalkan karakter dari 
api tersebut.

METODE PENELITIAN
	
Fire Dance
Seperti jenis kesenian lainnya, seni tari juga terus berkem-
bang mengikuti perkembangan zaman dan selera pasar. 
Salah satu jenis tari yang sedang naik daun adalah tarian 
dengan api atau fire dance. Tak jarang atraksi fire dance 
terlihat pada acara pertunjukan musik atau pertunju-
kan lainnya (http://news.liputan6.com/). Fire dance di 
Bali pertama kali dikreasikan oleh koreografer Italia dan 
Bali, berangkat dari tarian awal yang diciptakan bernama 
tarian finger dance pada tahun 2002, makin lama tarian ini 
makin dikreasikan dan berubah nama menjadi fire dance 
dan karna ini tarian kreasi maka makin banyak kombinasi 
dan jenis gerakan maupun variasinya berbeda-beda dicip-
takan (www.kidrentalbali.com). 

Fire dance adalah sebuah bentuk seni yang menginte-
grasikan item terbakar menjadi tarian atau kinerja. Ban-
yak kebudayaan telah berlatih tarian api dalam berbagai 
bentuk, dimana banyak orang tertarik dengan kombinasi 
keindahan dan bahaya. Ketika dilakukan dengan benar, 
tarian api adalah hal yang spektakuler untuk ditonton, 
dan biasanya dilakukan pada malam hari sehingga penon-
ton dapat melihat nuansa kinerja. Penari api bertanggung 
jawab mengambil tindakan pencegahan untuk memastikan 
keselamatan mereka, bersama dengan keamanan orang-
orang disekitarnya. Daya tarik manusia dengan api telah 
berlangsung selama ribuan tahun, bisa untuk memasak, 
menghangatkan, penerangan, dan lain-lain, tergantung 
pada keadaan dan tingkat kontrol. Tarian api sering diband-
ingkan dengan juggling, memutar-mutar tongkat, dan ac-
robatic, dan itu menggabungkan gerakan dari semua pela-
tihan yang disiplin. Dalam budaya asli banyak penari akan 
melakukan dengan barang-barang mudah terbakar pada 
upacara-upacara besar dan festival, dan tarian api menjadi 
bagian penting dari merayakan peristiwa besar. Namun, 
taruhannya dengan menari api, jika seorang pemain men-
jatuhkan tongkat atau kurang teliti dalam melakukannya, 
akan ada risiko cedera serius. Ada banyak seni tarian api, 
meskipun empat kategori umum diakui yaitu: 
Fire eating adalah seni tarian api dimana penari memati-
kan api didalam mulut, dan dapat dilakukan dipuncak dari 
pertunjukan tari.
Fire breathing melibatkan bahan bakar mudah terbakar 
dimulut dan memicu untuk menciptakan semburan api, 
yang bisa sangat menakjubkan, tetapi juga agak berbaha-
ya.
Fire POI adalah seni tarian api dimana penari menggu-
nakan rantai dengan bola dari bahan mudah terbakar 
diujung untuk menciptakan gerakan menukik dan berpu-
tar-putar.
Fire stick yang agak lebih aman daripada Fire POI, karena 
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benda ini dapat dimanipulasi lebih lambat, dan merupakan 
pilihan yang baik untuk pemula.

Sambil melakukan itu, sejumlah langkah yang harus diam-
bil untuk keselamatan. Fire dancer selalu memakai per-
lengkapan yang nyaman, pakaian bentuk pas terbuat dari 
serat alami, seperti bahan seperti katun tidak mudah terba-
kar seperti bahan sintetis. Pelindung tangan berupa sarung 
tangan Kevlar sering digunakan, dan peralatan tarian api 
biasanya diperoleh dari sumber yang profesional dan disi-
mpan dalam kondisi sangat baik (https://evolutionfireart.
wordpress.com/).

Kajian Fotografi
Pada dasarnya, fotografi merupakan kaya seni. Menurut 
kamus besar bahasa Indonesia, fotografi merupakan seni 
dan proses penghasilan gambar melalui cahaya pada per-
mukaan yang dipekakan. Artinya fotografi adalah teknik 
melukis menggunakan cahaya. Dalam hal ini, tampak 
adanya persamaan antara fotografi dan seni lukis. Per-
bedaannya terletak pada media yang digunakan oleh 
kedua teknik tersebut. Seni lukis menggunakan cat, kuas, 
dan kanvas, sedangkan fotografi menggunakan cahaya 
(melalui kamera) untuk menghasilkan suatu karya. Tan-
pa adanya cahaya, karya seni fotografi tidak akan tercipta 
(Giwanda, 2001:2).

Menurut Andreas Feiniger (1955) kamera hanyalah alat 
untuk menghasilkan sebuah karya seni. Nilai lebihnya ter-
gantung pada “tangan” yang mengoperasikan alat tersebut. 
Jika kamera dianalogikan sebagai piano, setiap anak pasti 
mampu membunyikan piano, tetapi bukan memainkan se-
buah lagu. Begitu pula dengan kamera, setiap orang pasti 
mampu menjepretkan kamera dan merekam objek untuk 
difoto. Tetapi tidak semua orang dapat menghasilkan 
karya seni fotografi yang mengesankan.

Fotografi adalah seni atau proses untuk menghasilkan 
gambar/foto dari suatu objek dengan merekam pantulan 
cahaya yang mengenai objek tersebut pada media yang 
peka cahaya melalui sebuah alat yang bisa disebut kamera. 
Secara umum fotografi dapat diklasifikasikan menjadi 
tiga, yaitu:

Fotografi Seni
Foto seni adalah suatu karya foto yang memiliki nilai seni, 
nilai estetik, baik yang bersifat universal maupun lokal 
atau terbatas. Karya-karya foto dalam kategori ini mempu-
nyai suatu sifat yang secara minimal memiliki daya sim-
pan dalam waktu yang relatif lama dan tetap dihargai nilai 
seninya. Fotografi ini tumbuh dari dorongan ekspresi prib-
adi sebagai bagian dari seni rupa yang dituangkan kedalam 
medium dua dimensi. Fotografi jenis ini terkadang sulit 
dimengerti orang awam karena membutuhkan daya imaji-
nasi dalam memahami konsepnya seperti layaknya seni lu-
kis. Namun, karya fotografi seni juga memiliki nilai tinggi 
walaupun tak setinggi seni lukis (Rencana Pengembangan 

Fotografi Nasional, 2014:12).

Foto Komersil
Fotografi komersial memotret untuk keperluan iklan atau 
yang biasa disebut advertising. Menurut Amien Nugroho 
(2006:77) cabang dari fotografi yang lebih banyak beker-
ja untuk memenuhi kebutuhan industri dalam periklanan, 
penjualan, peragaan, untuk kebutuhan media massa atau-
pun publikasi khusus. Didalam foto komersial terdapat be-
berapa bagian lagi seperti food photography, product still 
life photography, dan fashion photography  atau fotografi 
fashion.

Foto Jurnalistik
Foto jurnalistik adalah cabang fotografi dimana seseorang 
yang memotret (jurnalis foto) menyampaikan sebuah ber-
ita lewat kameranya kepada pembaca sebuah media cetak. 
Fotografi jurnalistik yang baik dan benar adalah sebuah 
foto yang dapat merekam realita dengan tepat. Foto jur-
nalistik menampilkan fakta dan realita dalam bentuk vi-
sual yang terdokumentasi dengan baik bila diurut secara 
kronologis, melalui alur waktu yang benar dapat dikatakan 
sebagai suatu fakta bergambar (Soedjono, 2007:131).

Kajian Fotografi Ekspresi
Fotografi ekspresi merupakan fotografi yang penciptaan 
karyanya bisa didasarkan untuk berbagai kepentingan den-
gan menyebutnya sebagai suatu medium penyampai pe-
san (message carrier) bagi tujuan tertentu. Karya fotografi 
ekspresi disamping kediriannya yang mandiri juga diman-
faatkan bagi memenuhi suatu fungsi tertentu. Sebuah karya 
fotografi yang dirancang dengan konsep tertentu dengan 
memilih objek foto yang terpilih dan yang diproses dan di-
hadirkan bagi kepentingan si pemotretnya sebagai luahan 
ekspresi artistik dirinya. Dalam hal ini karya foto tersebut 
dimaknai sebagai medium ekspresi yang menampilkan jati 
diri si pemotretnya dalam proses berkesenian penciptaan 
karya fotografi seni. Karya fotografi yang diciptakannya 
lebih merupakan karya seni murni fotografi (fine art pho-
tography) karena bentuk penampilannya yang menitikber-
atkan pada nilai ekspresif-estetis seni itu sendiri (Soed-
jono, 2007:27).Fotografi ekspresi telah menjadi wahana 
untuk berkreasi bagi para fotografer. Ekspresi diri dalam 
sebuah karya foto menjadi tujuan pencarian identitas 
pribadi seorang fotografer masa kini. Disamping itu, pen-
ciptaan karya fotografi ekspresi memiliki subject matter 
dengan nilai intensitas tinggi, disamping keindahan yang 
dikandungnya merupakan tujuan bagi para setiap seniman 
fotografi. Ekspresi diri melalui medium fotografi ekspre-
si bisa dicapai dengan berbagai cara, diantaranya dengan 
memilih objek-objek foto yang unik, penggunaan teknik 
khusus baik dalam proses pemotretan (Soedjono, 2007:51-
52).

Landasan Teori
Landasan Teori yang digunakan dalam proses penciptaan 
karya fotografi seni ini yaitu :
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Teori Estetika Fotografi
Estetika adalah ilmu yang membahas tentang keindahan, 
bagaimana bisa terbentuk dan bagaimana seseorang bisa 
merasakannya. Kamera merupakan suatu bagian seni yai-
tu seni fotografi. Foto memang merupakan usaha untuk 
meyakinkan bahwa apa yang dipotret dapat hadir kembali 
dalam hasil karya berupa foto, persis seperti mata manu-
sia melihatnya (Ajidarma, 2003:2). Menurut Soeprapto 
Soedjono (2007:8) fotografi memiliki bermacam-macam 
manfaat dengan tujuan baik untuk dokumentasi peneli-
tian, maupun sebagai media dalam ranah estetika. Dalam 
bukunya yang berjudul pot-pourri fotografi, menyebutkan 
bahwa ada dua aspek tataran estetika dalam fotografi, 
yaitu:

Estetika pada tataran ideational
Secara ideational, wawancara fotografi berkembang dari 
kesadaran manusia sebagai makhluk yang berbudi/be-
rakal yang memiliki kemampuan lebih atau dapat mer-
ekayasa alam lingkungan kehidupannya. Dalam konteks 
fotografi hal ini terlihat bagaimana manusia menyikapi 
setiap fenomena alam dengan menentukan ‘sesuatu’ dan 
mengungkapkannya dalam berbagai bentuk konsep, teori 
dan wacana (Soedjono, 2007:8). Dalam tataran ideational 
karya ini lebih menonjolkan nilai estetika pada fisik yaitu 
menyimak sebuah karya secara keseluruhan, dimana ide-
ide yang dapat dituangkan disini berupa kreatifitas dalam 
menciptakan pola-pola  melalui sebuah gerak fire dance, 
hal tersebut tentunya mengandung sebuah nilai estetika 
didalamnya.

Estetika pada tataran technical
Wacana estetika fotografi juga meliputi hal-hal yang ber-
kaitan dengan berbagai macam teknik baik itu yang bersifat 
teknikal peralatan maupun yang bersifat teknik praxis-im-
plementatif dalam menggunakan peralatan yang ada guna 
mendapatkan hasil yang diharapkan (Soedjono, 2007:14). 
Dalam tataran technical penciptaan karya ini pencipta san-
gat memperhatikan teknik dalam pemotretannya. Ekspo-
sure yang tepat tentu akan memberikan nilai estetika lebih 
dalam karya ini. Menentukan eksposure dalam teknik slow 
speed seperti bulb tentunya memiliki kerumitan tersendiri 
dengan mengkombinasikan kecepatan rana yang lambat 
dan juga penggunaan bantuan flash guna membekukan 
gerak fire dancer sebagai objek utama dalam karya ini.

Teori Pencahayaan
Agar sebuah foto dapat tercipta, sensor kamera yang ada 
didalam kamera yang kedap cahaya harus disinari. Untuk 
memperoleh pencahayaan yang tepat pada saat memotret, 
proses masuknya cahaya kedalam sensor kamera harus 
diatur. Pengaturan cahaya yang masuk kedalam sensor 
dapat diibaratkan dengan mengisi air kedalam ember dari 
keran. Jika keran dibuka sebesar-besarnya, ember akan 
penuh. Sebaliknya, jika keran dibuka sedikit, waktu yang 
dibutuhkan untuk mengisi ember pasti lama.
Demikian pula pada proses pemotretan. Keran diibaratkan 

sebagai bukaan diafragma, sedangkan rana diibaratkan 
lamanya waktu mengisi ember. Makin besar bukaan di-
afragma, makin sedikit waktu yang diperlukan rana untuk 
membuka. Sebaliknya, semakin kecil bukaan diafragma, 
makin lama waktu yang dibutuhkan rana untuk membuka 
(Giwanda, 2002:19).

Diafragma dan rana
Istilah pencahayaan atau eksposur digunakan untuk me-
nentukan kuantitas cahaya yang direkam sensor kamera. 
Pengaturan cahaya dapat dilakukan dengan mengontrol 
bukaan diafragma dan kecepatan rana. Besarnya bukaan 
diafragma menentukan jumlah cahaya yang diteruskan ke 
sensor, sedangkan kecepatan rana menentukan lamanya 
waktu yang diperlukan untuk mencahayai sensor. Kombi-
nasi dari besarnya bukaan diafragma dan kecepatan rana 
merupakan jumlah cahaya yang dipantulkan dari objek 
dan kecepatan sensor kamera yang digunakan. Berbagai 
kombinasi dari bukaan dan kecepatan rana memberi-
kan pencahayaan yang sama, misalnya pengukur cahaya 
kamera menunjukkan kombinasi 1/125 detik, f/8. Jika 
mengubah bukaan diafragma satu stop lebih kecil menjadi 
f/11 maka kuantitas cahaya yang masuk ke kamera akan 
berkurang setengah kali. Agar diperoleh nilai pencahayaan 
yang sama harus diimbangi dengan kecepatan rana lebih 
lambat satu stop, yaitu 1/60 detik. Sebaliknya, jika bukaan 
diafragma diperbesar satu stop f/5.6 maka kecepatan rana 
harus dipercepat menjadi 1/250 detik (Giwanda, 2002:19-
20).

Kecepatan sensor kamera
Selain diafragma dan rana, kecepatan sensor juga berpen-
garuh dalam proses pencahayaan. Kecepatan sensor berar-
ti kepekaan sensor terhadap cahaya. Kecepatan sensor din-
yatakan dengan ISO (International Standard Organization) 
atau ASA (American Standard Association). Bilangan ISO 
mengindikasikan seberapa besar kepekaan sensor terhadap 
cahaya. Makin kecil angka ISO, makin rendah kepekaann-
ya terhadap cahaya. Sebaliknya, makin tinggi angka ISO, 
makin peka sensor tersebut terhadap cahaya (Giwanda, 
2002:20).

Teori Semiotika
Secara umum, istilah  semiotika atau semiotics merupakan 
suatu kajian terhadap hal-hal yang berkaitan dengan tan-
da-tanda. Dalam hal ini tanda-tanda yang dimaksud adalah 
semua hal yang diciptakan dan direka sebagai penyam-
paian informasi yang memiliki makna tertentu. “semiot-
ics can be described as the study and application of signs 
being anything and everything that conveys meaning” 
(Zakia, 1997:237). Simbol pribadi yang diketemukan da-
lam kesenian merupakan suatu ciptaan yang menunjukkan 
nilai kreatif dan makin menonjolkan pribadi senimannya. 
Kreasi adalah kemampuan individu, orang kreatif adalah 
orang yang berpikiran original, luwes. Ia suka berekspresi 
dengan ide-ide dan materi lama untuk memunculkan ide 
baru dan barang baru (Bastomi,1992:99).
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Secara keseluruhan pemahaman terhadap semiotika me-
nitikberatkan pada pesan-pesan yang ingin disampaikan 
melalui sebuah simbol-simbol khusus dalam sebuah cip-
taan karya seni. Dalam karya ini pencipta menggunakan 
teori semiotika agar makna dalam karya ini mampu ter-
sampaikan dengan baik melalui kreatifitas dalam mencip-
takan karya foto “Gerak Fire Dance dalam Karya Fotografi 
Ekspresi”. Simbol dalam penciptaan karya ini  merupakan 
sebuah pola-pola dari gerak api yang ditangkap dengan 
teknik slow speed, secara keseluruhan hal tersebut yang 
ingin disampaikan oleh pencipta karena dalam situasi yang 
berbahaya dimana penciptaan karyanya menggunakan 
item api tetapi mampu tercipta karya yang indah. 

Unsur-unsur Visual dalam Karya Fotografi
Fotografi terdapat unsur-unsur visual yang digunakan da-
lam berkarya, yang merupakan bahasa ungkapan dalam 
merealisasikan ide-ide yang ada. Berikut adalah unsur-un-
sur visual dalam karya fotografi:
Cahaya (Light)
Cahaya merupakan hal paling mutlak dalam seni, khusus-
nya dalam bidang fotografi. Karena tanpa adanya cahaya 
tidak akan mungkin terjadi proses penampakan gambar, 
yang mendasari istilah fotografi itu sendiri. Cahaya mem-
berikan intensitas, ritme dan dimensi pada objek (Djelan-
tik, 2004:25). Maka akan muncul kesan yang nyata pada 
penampakan gambar, sesuai dengan arah dan intensitas 
cahayanya.
Bentuk (Form)
Dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer dijelaskan 
pengertian bentuk sebagai kata benda meliputi bangun, 
gambaran, rupa, susunan, sistem, wujud yang tampak 
(Salim, 1991:183). Sedangkan dalam buku “himpunan 
menteri pendidikan seni, seni rupa”, diuraikan bahwa ben-
tuk memiliki pengertian tentang segala sesuatu yang dapat 
kita lihat, baik benda, titik garis maupun bidang yang tek-
stur besarnya, dapat dilihat dari warnanya dan dapat dira-
sakan teksturnya (Raharjo, 1986:37). Jadi secara singkat 
bentuk dapat diartikan sebagai wujud fisik yang dapat di-
lihat dan digambarkan. Berdasarkan atas sifatnya, bentuk 
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu bentuk organis, bentuk 
yang bersifat tidak teratur atau lebih varatif/bentuk dengan 
struktur/susunan alamiah, dan bentuk geometris bentuk 
dengan sifat susunan/stuktur yang teratur, seperti segitiga, 
segi empat dan lain-lain (Suryahadi,1994:5). Didasarkan 
atas pengertiannya sebagai penggambaran atas suatu objek 
yang dapat terlihat oleh mata, yang kesannya kemudian 
dipindahkan pada bidang gambar melalui torehan, garis-
garis, warna dan lain-lain, maka bentuk dapat dibedakan 
atas bentuk naturalis, intuitif, arsitektonis, abstrak, abstrak-
tif, simbolis, filosofis dan figurative (Raharjo, 1986:38).
Warna (Color)
Dikatakan bahwa warna adalah salah satu bagian atau 
elemen yang sangat penting, karena warna dapat mem-
bangkitkan kesegaran, aroma dan kesan akan suasana 
kenyataan yang mengerikan, menggetarkan, mempesona, 

misteri, kedalaman, keagungan, suci dan lain-lain. Dapat 
dihayati baik secara emosional (perasaan) maupun intelek-
tual (pemikiran), jadi dalam hal ini dapat pula dikatakan 
bahwa sebagai usaha untuk memberikan penekanan mau-
pun penonjolan pada karya. Seperti adanya kesan atas si-
fat warna panas, warna dingin, warna warna sejuk, warna 
hangat, warna gelap, warna terang dan sebagainya (Ra-
harjo,1986:40). 
Garis (Line)
Garis adalah susunan dari titik-titik yang berhubungan. 
Pada alam dapat kita lihat garis-garis yang membentuk 
dari persinggungan sebuah bentuk atau daerah, (Mofit, 
2003:1). Sebagai bentuk mengandung arti lebih dari ha-
nya kumpulan titik-titik, karena dengan bentuknya sendiri 
garis dapat menimbulkan kesan tertentu pada pengamat 
atau pemikat. Garis yang kencang memeberikan kesan 
berbeda dengan garis membelok atau melengkung. Garis 
bisa disusun sedemikian rupa sehingga dapat menimbul-
kan ilusi pada pengamat (Djelantik, 2004:17).
Tekstur (Texture)
Tekstur adalah nilai raba pada permukaan baik yang nyata 
maupun semu. Suatu permukaan mungkin kasar, mungkin 
halus, keras atau buruk,  bisa  juga
kasar atau licin (Sidik, 1979:26).
Ruang (space)
Terbaginya sebuah bingkai atau frame menjadi beberapa 
bidang yang pembagiannya yang dilakukan secara harmo-
nis. Salah satunya adalah komposisi simetris, dimana ob-
jek utama ditempatkan pada bidang tengah. Bentuk kom-
posisi simetris tersebut punya sifat “menyeret” pandangan 
pemirsa langsung ke objek utama. Namun, pada satu sisi, 
bentuk komposisi yang simetris ini punya kesan yang ti-
dak kaku atau tidak dramatis. Selain itu ruang terwujud 
sebagai bayangan berkat perspektif atau dengan menggu-
nakan kontras antara gelap dan terang yang biasa disebut 
ruang ilusioner (Djelantik, 1990:21).

Teknik Observasi
Observasi disini meliputi pengumpulan data mengenai alat 
yang digunakan dalam menciptakan api, kemudian karak-
ter api yang akan digunakan dapat bertahan dalam wak-
tu berapa lama, serta penari api yang akan dipakai dalam 
penciptaan karya ini. Objek tubuh manusia dalam judul 
karya ini digunakan model yang ahli dibidang tarian api 
(fire dancer). Pencarian penari api yang tepat sangat me-
nentukan penciptaan karya ini, observasi perlu dilakukan 
agar pencipta mengetahui berapa anggaran yang diper-
lukan, pencipta menggunakan 2 model yaitu satu wanita 
dan juga satu laki-laki guna menciptakan variasi dalam 
kreatifitas penciptaan karya ini. Adapun data yang dikum-
pulkan dibagi menjadi dua jenis yaitu data primer dan 
data sekunder, data primer didapat dari hasil wawancara 
langsung di lapangan. Dan data sekunder dari beberapa 
buku. Serta mendapatkan informasi dari situs-situs inter-
net.

Metodelogi
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Metode yang digunakan dalam penciptaan karya fotografi 
ekspresi ini adalah metode ekplorasi, eksperimen dan vi-
sualisasi. Eksplorasi yaitu metode untuk menemukan ide 
dalam menciptakan pola-pola unik gerak fire dance den-
gan memperkaya referensi dari berbagai sumber seperti 
majalah, media elektronik seperti televisi dan internet. 
Tahap selanjutnya menggunakan metode eksperimen yai-
tu eksperimen dalam penggunaan alat-alat penunjang da-
lam penciptaan karya foto ini, menggunakan triger secara 
manual atau tidak dipasang pada kamera, hal ini bertujuan 
untuk dapat memicu nyala flash sesuai dengan kehendak 
pencipta, baik nyalanya diawal, ditengah, maupun diakhir 
pengambilan gambar. Metode yang selanjutnya yaitu visu-
alisasi, metode visualisasi merupakan proses pengubahan 
dari konsep menjadi gambaran dalam bentuk nyata disa-
jikan dalam bentuk karya seni.

Lokasi Penciptaan
Menentukan lokasi penciptaan sangat berpengaruh pada 
penciptaan hasil karya ini. tempat yang strategis dan juga 
mendukung dalam penciptaan karya sangatlah dibutuhkan. 
Maka oleh sebab itu pencipta membatasi ruang lingkup 
dari lokasi penciptaan yaitu dengan melakukan pemotre-
tan di area bangunan rumah pencipta yang berlokasi di JL. 
Darmawangsa, Perumahan Pondok Kampial, Gang Flam-
boyan, Kampial, Nusa Dua. Tempat yang strategis dan 
juga mendukung menjadi alasan pemilihan lokasi ini kare-
na dalam penciptaan karya ini menggunakan cukup ban-
yak alat, sehingga jika memerlukan alat yang diperlukan 
bisa langsung mengambilnya di rumah pencipta.

Proses Penciptaan
Setelah mendapatkan data dari proses pengamatan atau 
observasi, pencipta mulai membuat sketsa konsep gera-
kan-gerakan penari api dalam bentuk gambar yang nan-
tinya divisualisasikan sesuai sketsa tersebut. hal tersebut 
dilakukan agar proses pengambilan gambar bisa lebih ce-
pat dan efisien dalam menentukan fosenya karena dalam 
penciptaannya api yang dipergunakan tidak dapat menyala 
secara terus menerus.

Setelah membuat sketsa karya, pencipta mulai memper-
siapkan alat-alat penunjang selain kamera yang diperlu-
kan dalam penciptaan karya ini. Alat-alat tersebut berupa 
background kain hitam agar memudahkan dalam pengo-
lahan foto, tripod untuk menjaga kestabilan kamera agar 
tidak goyang, triger untuk memicu flash dapat menyala 
sesuai keinginan pencipta, dan flash yang digunakan untuk 
membekukan fose dari tarian api.

Setelah hal tersebut terpenuhi, pencipta mulai memvisu-
alisasikan gerak fire dance dalam karya fotografi ekspresi. 
Proses pemotretan sendiri dilakukan pada malam hari agar 
cahaya dari api yang terbakar mampu terlihat lebih mak-
simal serta efek kobaran apinya lebih gampang tertangkap 
oleh kamera. 
Adapun kendala yang pencipta hadapi yaitu menahan 

panas api ketika melakukan pengambilan gambar berdeka-
tan dengan api yang diayunkan, karena pengambilan gam-
bar dengan jarak dekat akan memunculkan variasi angle 
dan juga foto akan menjadi lebih menarik. Selain itu ken-
dala yang dihadapi pencipta yaitu harus berpacu dengan 
waktu karena api yang digunakan tidak selamanya dapat 
menyala. Dalam sekali penyalaan apinya, pencipta han-
ya memiliki waktu selama 4 sampai 6 menit sebelum api 
benar-benar padam. disamping itu pencipta harus mencip-
takan 15 karya yang berbeda, hal itu menjadi sebuah tanta-
ngan tersendiri dalam penciptaan karya ini.

	
HASIL ANALISIS DAN INTERPRETASI 

DATA
Karya 1. The Eight

Ukuran	 : 75 cm x 50 cm
Bahan	 : Adhesive doff
Tahun	 : 2017

The eight jika diartikan kedalam bahasa Indonesia berarti 
delapan. Maksud judul delapan disini yaitu menampilkan 
gerak api yang melingkar membentuk angka delapan. Da-
lam foto ini menampilkan seorang fire dancer wanita den-
gan pakaian yang berwarna emas dan juga kuning yang 
cukup ketat agar menghindari pakaian terkena api. Kemu-
dian estetika pada tataran ideationalnya pencipta mengar-
ahkan model untuk melakukan gerakan yang simpel den-
gan hanya membuat lingkaran di depan model dan juga di 
bagian belakang model dengan posisi tinggi yang berbeda 
sehingga membentuk pola angka delapan. Kemudian es-
tetika secara tataran teknikal pemotretan dilakukan meng-
gunakan 2 buah flash yang ditempatkan diujung sisi kanan 
dan kiri model di arah depan. Penempatan flash secara ter-
pisah dilakukan agar mendapatkan sisi gelap terang yang 
bagus. Untuk bukaan diafragma digunakan f/14 dan ISO 
100 dengan kecepatan rana 4 detik, power flash YN460-
II 6 stop, sedangkan flash Canon 600EX 1/1. Sedangkan 
untuk mendukung pemotretannya pencipta menggunakan 
background hitam agar gerak api dapat tertangkap jelas, 
kemudian tripod dan juga light stand. Dalam pemotretan-
nya pencipta menggunakan teknik bulb agar kecepatan 
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rana dapat ditentukan sendiri oleh pencipta. Saat menekan 
shutter dengan teknik bulb, fire dancer mulai melaku-
kan gerakan yang sudah diintruksikan kemudian setelah 
diakhir gerakan pencipta langsung menekan tombol triger 
secara manual sesaat sebelum tombol shutter dilepas, tu-
juannya yaitu agar gerakan api dapat tertangkap dengan 
teknik bulb, kemudian foto diolah pada Adobe Photoshop 
CC 2017. Sebatas brightness/contrast, dan color balance, 
dilakukan juga burn untuk merapikan sisi terang menjadi 
gelap.

Karya 2. Born From Fire

Ukuran	 : 80 cm x60 cm
Bahan	 : Acrylic bening
Tahun	 : 2017
Born from fire jika diartikan kedalam bahasa Indonesia 
yaitu terlahir dari api, sebuah penggambaran dimana fire 
dancer yang dikelilingi oleh lingkaran api yang menggu-
lung seolah-olah api tersebut menjadi sebuah lorong yang 
dapat dilalui menuju dimensi ruang yang baru. Judul terse-
but diambil karena menampilkan sosok fire dancer yang 
muncul dari dalam api. Dalam karya ini model yang di-
gunakan yaitu fire dancer laki-laki, dengan pakaiaan se-
derhana dan sedikit terbuka agar bentuk tubuh fire danc-
er nampak jelas. Alat yang digunakan yaitu tongkat yang 
diujungnya dililitkan kain tebal kemudian dibakar, setelah 
api tercipta fire dancer mulai membentuk lingkaran spiral.
Pada proses pemotretan pencipta menggunakan alat-alat 
penunjang dalam pembuatan karya ini seperti background 
hitam untuk memberi latar belakang yang gelap agar fire 
dance dapat tertangkap kamera dengan baik. Tripod untuk 
menjaga keseimbangan kamera agar minim getaran. Light 
stand sebagai tempat dudukan flash agar mudah ditempat-
kan dan mudah diatur. Kemudian dalam pemotretannya 
menggunakan setingan bulb 17.7 detik dengan bukaan di-
afragma f/20 dan ISO 100. Dengan kecepatan rana selama 
itu maka diafragma dan intensitas cahaya flash juga ha-
rus dimaksimalkan maka dari itu menggunakan dua buah 
flash yang posisinya disejajarkan dalam jarak berdekatan 
agar cahayanya menjadi lebih terang dengan power flash 
YN460-II 7 stop, sedangkan flash Canon 600EX 1/1 pada 
tubuh fire dancer. Dengan rana yang lambat tersebut me-
mungkinkan untuk membuat sebuah lingkaran spiral den-
gan objek utama ditempatkan pada tengah-tengah ling-
karan api. Saat menekan shutter dengan teknik bulb, fire 

dancer mulai membuat lingkaran spiral dari depan kamera 
dan berjalan mundur menjahui kamera kemudian setelah 
diakhir gerakan pencipta langsung menekan tombol triger 
secara manual sesaat sebelum tombol shutter dilepas, agar 
gerak api dan tubuh fire dancer dapat tertangkap kamera. 
Untuk pengolahan fotonya pencipta mengolahnya disoft-
ware Adobe Photoshop CC 2017 pengolahan sebatas crop-
ing, brightness/contrast, color balance, dan juga burn.

Karya 3. Gender

Ukuran 	: 40 cm x 40 cm, kolase menjadi tiga bagian foto
Bahan	 : PVC Easy Banner
Tahun	 : 2017

Kamehameha adalah sebuah jurus pamungkas yang ter-
dapat pada serial kartun dari Jepang yang berjudul dragon 
ball. Jurus ini mengumpulkan tenaga dalam dan melontar-
kannya kedepan seperti laser yang memanjang. Hal itu lah 
yang ingin divisualisasikan kedalam karya foto ini dengan 
mengarahkan model fire dancer sesuai arahan pencipta 
dengan menggunakan cakra fire yang diputar dari depan 
kemudian mundur secara perlahan dan berfose seperti foto 
diatas dengan menampilkan pola gerak api yang meman-
jang menjadi dasar sebuah teori estetika secara idetional.
Pada tataran technical penciptaan karya menggunakan 
teknik bulb dengan settingan 10.3 detik, diafragma f/13 
dan ISO 200, power flash YN460-II 6 stop, sedangkan 
flash Canon 600EX 1/2. Komposisi yang digunakan sep-
ertiga bidang dengan sudut pandang eye level. Alat-alat 
penunjang dalam pembuatan karya foto ini yaitu back-
ground hitam untuk memberi latar belakang yang gelap, 
kemudian tripod untuk mengurangi guncangan saat 
pengambilan gambar, light stand untuk dudukan flash, 
dan juga triger untuk memicu nyala flash. Pada foto ini 
dilakukan penggabungan, penggabungan dilakukan agar 
mendapatkan sebuah foto yang memanjang kemudian foto 
tersebut dikolase menjadi tiga bagian untuk menambah 
kesan artistik pada pencetakan karya. Pengolahan gambar 
dilakukan pada adobe photoshop CC 2017, pada tepi foto 
yang digabungnya disatukan dengan sedikit menghapus 
agar mendapat kesan seperti menyatu, kemudian digu-
nakan burn tool untuk merapikan sisi gelapnya.

PENUTUP 

Berdasarkan atas berbagai penjelasan dan analisis dari 
uraian bab-bab sebelumnya, maka dapat diperoleh bebera-
pa kesimpulan sebagai berikut:
Untuk memvisualisasikan gerak fire dance dalam karya 
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fotografi ekspresi membutuhkan beberapa metode seperti 
menentukan ide atau konsep, alat-alat dan  teknik-teknik 
fotografi yang digunakan, kemudian melakukan observa-
si dan eksperimen dengan semua percobaan yang terkait 
dengan penciptaan karya kemudian menyeleksi foto, asis-
tensi, dan tahap akhirnya adalah pencetakan foto.

Teknik-teknik fotografi ekspresi yang lebih banyak gu-
nakan yaitu teknik slow speed seperti bulb, strobo, dan 
multiple eksposure. Sebelum menerapkan teknik tersebut 
pencipta harus memahami dan mempelajari lebih dalam 
tentang teknik tersebut. penerapan teknik yang tepat tentu 
akan menghasilkan sebuah karya fotografi yang menarik. 
Teknik komposisi seperti rule of third, sudut pengambi-
lan atau angle, warna, garis, bentuk, dan juga foto editing 
adalah unsur-unsur yang penting dalam penciptaaan karya 
gerak fire dance dalam karya fotografi ekspresi.

Untuk menyampaikan pesan visual pada setiap karya pen-
ciptaan gerak fire dance dalam karya fotografi ekspresi 
tentu harus memahami tentang apa  
itu teori semiotika dan memahami segala tanda-tanda un-
tuk pemaknaan disetiap karyanya.
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